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Selain melakukan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) untuk usulan Pembebasan Bersyarat 
(PB), Balai Pemasyarakatan juga melakukan pembimbingan terhadap Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang menjalani Pembebasan Bersyarat.  Warga Binaan Pemasyarakatan 
yang menjalani pembimbingan di Balai Pemasyarakatan berubah statusnya menjadi Klien 
Pemasyarakatan. Peran Balai Pemasyarakatan dalam pemberian Pembebasan Bersyarat 
terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan yaitu melakukan Penelitian Kemasyarakatan dan 
pembimbingan sebagai upaya mengembalikan Warga Binaan Pemasyarakatan ke tengah-
tengah keluarga dan  masyarakat sebagai manusia yang bertanggung jawab sebagai tujuan 
dari sistem pemasyarakatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Balai 
Pemasyarakatan Klas II Pekalongan dalam pemberian Pembebasan Bersyarat bagi Warga 
Binaan Pemasyarakatan dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pemberian 
Pembebasan Bersyarat  bagi Warga Binaan Pemasyarakatan dan cara mengatasinya. 
Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang menggunakan metode wawancara dalam 
pengumpulan data primer, dan studi pustaka untuk pengumpulan data sekunder. Analisis data 
menggunakan analisis secara normatif kualitatif yaitu merupakan tata cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis dan 
lesan, dan perilaku nyata. Peran Balai Pemasyarakatan dalam Pemberian Pembebasan 
Bersyarat bagi Warga Binaan Pemasyarakatan yaitu menyusun laporan Penelitian 
Kemasyarakatan untuk usulan Pembebasan Bersyarat  dan melakukan pembimbingan 
terhadap Klien Pemasyarakatan Pembebasan Bersyarat. Hal ini sesui dengan ketentuan Pasal 
6 ayat  (3) huruf b Undang-Undang Nomor  12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, dan  
Pasal 50 ayat 1 huruf c Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 21 Tahun 
2013 tentang Syarat dan Tata Cara Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti Mengunjungi 
Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, dan Cuti Bersyarat. Melihat 
kenyataan tersebut maka Balai Pemasyarakatan merupakan ujung tombak dari sistem 
pemasyarakatan dalam mengembalikan Warga Binaan Pemasyarakatan ke tengah-tengah 
masyarakat sebagai manusia yang  bertanggungjawab. Hambatan-hambatan yang dihadapi 
Balai Pemasyarakatan Klas II Pekalongan dalam pemberian Pembebasan Bersyarat  bagi 
Warga Binaan Pemasyarakatan yaitu minimnya data Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
akan diusulkan Pembebasan Bersyarat (PB), keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya 
kualitas petugas Pembimbing Kemasyarakatan dan  Warga  Binaan  Pemasyarakatan  berasal  
dari golongan menengah ke bawah. Cara mengatasinya yaitu koordinasi dengan instansi 
terkait, mengoptimalkan kepemimpinan Kepala Balai Pemasyarakatan, meningkatkan 
kualitas petugas Pembimbing Kemasyarakatan dan untuk mengatasi hambatanWarga Binaan 
Pemasyarakatan yang berasal dari golongan menengah ke bawah, maka ditempuh langkah-
langkah 1)  Meningkatkan dedikasi  dan  loyalitas  Pembimbing Kemasyarakatan Balai 
Pemasyarakatan Pekalongan, 2) meningkatkan Peran serta pemerintah, Pembimbing 
Kemasyarakatan, dan masyarakat, dan 3)  Menjalin hubungan baik dengan instansi terkait. 
 












In addition to Research Society for the proposed Parole, Institute of Corrections also 
coaching against prisoners who undergo parole. Prisoners who undergo coaching in the 
Central Penitentiary Correctional change the status of a client. Role of Correctional Center in 
granting parole to prisoners are doing Research Society and coaching as an attempt to restore 
prisoners to the middle of the family and society as a responsible human being as the purpose 
of the correctional system. This study aims to determine the role of Correctional Center Class 
II Pekalongan in granting parole to prisoners and the obstacles faced in granting parole to 
prisoners and how to overcome them. This research is empirical legal research using 
interviews in the collection of primary data, and literature for secondary data collection. 
Analysis of data using qualitative normative analysis is a procedure of research that produces 
descriptive data, which is what was stated by the respondent in writing and Lesan, and actual 
behavior. Role of Correctional Center in granting parole to prisoners is preparing a report for 
the proposed Community Research Parole and Correctional Clients coaching against parole. 
It is within their with the provisions of Article 6 paragraph (3) letter b of Law No. 12 of 1995 
concerning Corrections, and Article 50 paragraph 1 letter c of the Regulation of the Minister 
of Law and Human Rights No. 21 of 2013 on the Terms and Procedures for Granting 
remission, Assimilation , leave Visiting Family, parole, leave Towards Free, and leave 
Conditional. Given this reality, the Correctional Center is the spearhead of the correctional 
system in returning prisoners to society as a responsible human being. Barriers faced 
Correctional Center Class II Pekalongan in granting parole to prisoners is the lack of data 
prisoners who will be proposed Parole, limited facilities and infrastructure, the lack of quality 
of the Supervising officers and prisoners Society derived from the class lower middle. The fix 
is coordinating with relevant agencies, optimizing leadership Head Correctional Center, 
improving the quality of the Supervising officers Community and to overcome the barriers 
prisoners from the lower middle class, then taken steps 1) Increase the dedication and loyalty 
Supervising Community Correctional Center Pekalongan , 2) increase the role of the 
government, community Advisor, and society, and 3) Establish good relationships with 
relevant agencies. 
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